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Pendahuluan
Beras dan Rempah menyelidiki keutamaan beras dan rempah –yang merupakan salah satu sumber daya paling berharga di Asia Tenggara- secara ekonomi, sosial, budaya dan politik.  Melalui perspektif berbagai cabang ilmu, siswa akan mempelajari bahwa makanan lebih dari sekedar sumber gizi dan sarana untuk bertahan hidup. Makanan dan budaya makanan berhubungan dengan spiritualitas, struktur kelas dan sosialitas, dan memberi informasi tentang arti tempat, sejarah, budaya, identitas dan keterkaitan masyarakat. Dalam mengkaji produksi, distribusi, dan konsumsi (termasuk konsumsi budaya) dari sumber daya yang penting ini, siswa akan belajar tentang kekayaan pertanian (dan daya tarik intrinsik perekonomian) Asia Tenggara, serta cara-cara hidup, sistem kepercayaan, dan tradisi masyarakat di kawasan ini. Siswa juga akan belajar bagaimana perdagangan dalam komoditas yang menguntungkan ini, khususnya rempah-rempah, berdampak terhadap ekonomi dunia, hubungan-hubungan kekuatan utama, dan keseimbangan kekuatan global, serta kemajuan ilmiah dan teknologi, terutama di bidang navigasi maritim dan abad penjelajahan.
Mengingat keutamaan beras dan rempah-rempah yang lebih dari sekedar perdagangan komoditas, siswa juga akan mengkaji arti penting keduanya dari segi budaya dan agama dalam konteks kosmologi Asia Tenggara dan wawasan dunia yang lebih luas. Melalui ritual, mitos dan legenda yang tercipta, khususnya seputar beras, siswa akan memperoleh pemahaman yang kaya tentang Asia Tenggara, cara-cara yang digunakan masyarakat Tenggara untuk memaknai dunia mereka dan mewariskan sejarah dan tradisi mereka. Mereka juga akan mempelajari bagaimana tradisi ini menyebar dan berkembang dalam ruang dan waktu. 
Melalui rencana pelajaran, siswa akan mendapatkan wawasan yang lebih dalam tentang hubungan dinamis dan dialektis antara masyarakat dan alam. Mereka akan mengkaji pengaruh sistem fisik seperti tanah, air dan musim pada produksi pertanian, serta dampak kegiatan manusia terhadap sistem ekologi seperti deforestasi, pengendapan, dan bentuk degradasi lingkungan lainnya. Secara bersamaan, siswa juga akan belajar berbagai cara yang digunakan masyarakat Asia Tenggara untuk memengaruhi dan menghadapi lingkungan yang objektif dan kekuasaan yang berada di luar kendali mereka (seperti kekeringan dan banjir) dengan tanggapan yang strategis dan kreatif melalui inovasi, teknologi dan ritual. Pembahasan cara-cara dinamis yang digunakan individu dan masyarakat dalam berinteraksi dengan lingkungan mereka – seperti melalui pemilihan jenis tanaman dan penyesuaian metode pertanian – memberikan landasan penting untuk pertanyaan kritis tentang peran dan dampak teknologi. Ini juga memudahkan saat mengeksplorasi makna penting serta kesulitan di balik perubahan cepat yang dibawa oleh inovasi, dan pentingnya memastikan manfaat yang adil bagi komunitas yang terdampak. 
Terakhir, kurikulum ini memberikan siswa landasan untuk memahami tentang pertemuan, kerjasama, konflik dan penaklukan. Dalam topik-topik tersebut, siswa akan belajar tentang perdagangan dan rute perdagangan, penjajahan dan  formasi kekuasaan yang dirancang untuk menopang kerajaan dan perdagangan, serta penciptaan dan penyebaran teknologi, tradisi lisan, dan motif artistik di wilayah tersebut. Mereka akan mengkaji sumber daya alam sebagai dasar untuk hubungan perdagangan yang kemudian berfungsi sebagai penghubung untuk mobilitas dan pertukaran gagasan dan pengetahuan – tidak hanya barang – dan sebagai keharusan ekonomi bagi penindasan politik dan penaklukan wilayah.
Dengan merajut tema-tema budaya dan makanan serta sejarah sosial-budaya dan politik Asia Tenggara, kurikulum ini bertujuan membekali siswa dengan pengetahuan dan pedoman untuk memahami kawasan ini dalam konektivasi, kesamaan dan kemajemukannya, serta pertemuan dan hubungan antara Asia Tenggara dan dunia. Selain perdagangan dan penyebaran pengaruh kuliner, budaya makanan juga mewakili kebijaksanaan dan pengetahuan ilmiah yang diperoleh dan diwariskan dari generasi ke generasi. Beberapa gagasan ini telah menyebar ke Barat dan menyampaikan penelitian dan pengembangan di bidang kedokteran dan gizi, serta gagasan tentang kesehatan dan kesejahteraan. Memahami asal-usul dari pengetahuan dan tradisi tersebut membantu siswa menghargai arus global gagasan dan pengaruh dari Asia.
Melalui pertanyaan-pertanyaan kritis, siswa akan memperoleh pengetahuan, pedoman, dan keterampilan yang bermanfaat untuk lebih memahami dunia masa lampau maupun dunia modern yang mereka tinggali, dan keterkaitannya dengan lingkungan mereka dan dengan masyarakat serta komunitas lainnya. Mereka akan memperoleh pengetahuan mendalam tentang intervensi, inovasi, dan dinamisme dalam kehidupan ekonomi, budaya dan politik Asia Tenggara, termasuk mengakui bahwa bahkan lingkungan alami pun tidaklah statis. Pengetahuan, sekumpulan keterampilan, dan wawasan ini akan membantu mempersiapkan mereka untuk menjadi warga negara yang terlibat secara kritis, tidak hanya untuk kawasan ini tetapi juga dunia, dan untuk membuat keputusan dan intervensi lebih matang mengenai tantangan-tantangan modern. 
Tinjauan Unit
Uraian pengantar ini menyediakan ringkasan singkat tentang sejarah, dan pentingnya beras dan rempah-rempah secara sosial-budaya dan ekonomi di Asia Tenggara. Rencana pelajaran ini memberikan kesempatan bagi guru dan siswa untuk menyelidiki lebih dalam tentang pokok bahasan melalui keterlibatan kritis dalam tema-tema tertentu.
Pelajaran 1: Pengantar tentang budaya beras; seberapa penting beras dalam budaya Asia Tenggara?
Pelajaran ini memperkenalkan siswa tentang sejarah budaya beras termasuk diskusi tentang domestikasi awal beras dan perubahan metode budibudaya untuk berbagai topografi Asia Tenggara. Dalam mempelajari sistem produksi beras, siswa juga akan belajar tentang organisasi sosial, kebudayaan dan perekonomian agraria, pembagian tenaga kerja berbasis gender dan budaya fisik (yaitu arsitektur) dari berbagai masyarakat Asia Tenggara. 
Pelajaran 2: Budaya makanan dan masakan Asia Tenggara; apa keistimewaan rempah-rempah dan produk ikan fermentasi dalam masakan Asia Tenggara?
Rencana pelajaran ini memanfaatkan makanan sebagai pintu gerbang tematik untuk memahami keunikan sekaligus kesamaan di antara beragam masyarakat Asia Tenggara. Rencana ini juga merupakan lensa analitik untuk memahami sejarah migrasi, interaksi dan pertukaran yang dilakukan manusia. Siswa akan belajar bagaimana budaya makanan menunjukkan identitas masyarakat dan bagaimana budaya ini mengikuti individu saat mereka bermigrasi, yang menyebabkan terjadinya pertukaran budaya yang kaya di dalam dan di luar wilayah tersebut. Siswa juga akan mempelajari bagaimana kolonialisme dan globalisasi memengaruhi budaya makanan di Asia Tenggara.
Pelajaran 3: Makanan, kesehatan dan penyembuhan
Rencana pelajaran ini membahas hubungan antara makanan dan konsep Asia Tenggara terkait kesehatan dan kesejahteraan. Siswa akan mempelajari sifat obat-obatan dari bahan-bahan yang umumnya digunakan dalam masakan Asia Tenggara seperti kunyit, serai, bawang putih, dan cabai, serta penggunaan beras dan berbagai rempah-rempah untuk tujuan penyembuhan, termasuk sajian ritual untuk menenangkan roh yang mengganggu. 
Pelajaran 4: Spiritualitas, mitos dan legenda 
Rencana pelajaran ini memberikan siswa kesempatan untuk belajar tentang keutamaan beras dan rempah-rempah dari aspek budaya dan agama-politis dalam masyarakat dan budaya Asia Tenggara. Siswa akan mempelajari ritual pertanian yang dilakukan sebagai penghormatan untuk beras serta untuk memastikan curah hujan dan panen melimpah. Mereka juga akan mengkaji fungsi beras dan rempah-rempah tertentu – seperti kapulaga - dalam upacara, termasuk peran beras untuk sajian ritual agama dan upacara pemakaman.
Pelajaran 5: Sejarah rempah-rempah, beras dan perekonomian Asia Tenggara 
Rencana pelajaran ini memperkenalkan siswa pada perdagangan rempah-rempah dan rute perdagangan yang menghubungkan Asia Tenggara dan kawasan-kawasan lain di dunia, dan berperan tidak hanya sebagai hub yang maju untuk kegiatan komersial tapi juga untuk pertukaran pengetahuan, gagasan dan pengaruh budaya. 
Pelajaran 6: Perdagangan rempah-rempah, dominasi Eropa dan tanggapan kawasan 
Dalam rencana pelajaran ini, siswa akan mengkaji keharusan ekonomi yang memacu penjajahan Barat dan kolonisasi Asia Tenggara, yang berfokus pada perdagangan rempah-rempah yang menguntungkan dalam konteks perebutan sumber daya utama secara menyeluruh. Mereka juga akan menyelidiki hubungan antara kepentingan ekonomi negara dan swasta seperti Dutch East India Company yang merupakan bagian dari proyek-proyek kerajaan, dislokasi yang dibawa oleh imperialisme Barat, serta tanggapan lokal dan regional terhadap perubahan tersebut.
Pelajaran 7: Modal beras, utang dan kesengsaraan pedesaan di Asia Tenggara.
Rencana pelajaran ini mendorong siswa untuk secara kritis mengkaji pertanyaan tentang ketergantungan dan keberlanjutan ekologis karena keduanya berhubungan dengan produksi beras dan cara hidup agraria di Asia Tenggara saat ini. Siswa akan mempelajari konsekuensi dari kegiatan yang dipicu oleh perkebunan dan perkembangan ekspor seperti deforestasi dan perampasan lahan bagi kehidupan ekonomi dan budaya dari komunitas yang terdampak di Asia Tenggara. 
Dasar pemikiran
· Melalui pendekatan antar disiplin ilmu, kurikulum ini menawarkan pemikiran baru tentang Asia Tenggara yang bergeser dari negara kebangsaan yang seringkali ditemukan dalam kurikulum tentang Asia Tenggara, dan menuju ke arah kerangka analisis yang lebih mengedepankan manusia.
·  Pendekatan ini mendukung pertanyaan-pertanyaan kritis melalui keterlibatan tematik dalam topik bahasan dan penekanan pedagogis dalam proses belajar aktif dan menggunakan pengalaman berbasis proyek. 
· Kurikulum ini bisa digunakan sebagai unit yang terpisah atau terkait dengan unit lain, yaitu: 
· Asia Tenggara dan Dunia (misalnya penyebaran jenis beras dari Vietnam tengah ke Cina, perdagangan rempah-rempah, dll.) 
· Masyarakat dan Tempat (misalnya produksi beras dan rempah-rempah dan perdagangan terkait dengan sungai, dan terkait dengan variasi topografi di Asia Tenggara)
· Pusat-Pusat Kekuatan Awal (misalnya Kerajaan Angkorian dan ketergantungan pada beras dan air) 
Tujuan Pembelajaran
a) Pengetahuan: Memperoleh pengetahuan tentang hubungan antara sumber daya pertanian dengan sejarah, budaya dan masyarakat Asia Tenggara; arti suci dan simbolis dari beras dan peran-peran lainnya yang dijalankan pertanian dalam kehidupan ekonomi, politik dan spiritual masyarakat Asia Tenggara; berbagai bentuk ekspresi tentang makna penting beras secara budaya dalam seni dan tradisi lisan Asia Tenggara; interkoneksi antara Asia Tenggara dan dunia; permintaan terhadap sumber daya alam sebagai pendorong  imperialisme Barat; dan dampak positif dan negatif dari perkembangan dan globalisasi terhadap masyarakat dan cara hidup.
b) Keterampilan: Mengembangkan kemampuan analisis yang disempurnakan sebagaimana yang ditunjukkan dalam kemampuan untuk menempatkan hal-hal yang umum dan pengalaman sehari-hari dalam konteks  pemaknaan dan simbolisme yang lebih luas; untuk memahami cerita manusia, baik dalam hal perubahan dan kelangsungan, di semua ruang dan waktu; dan untuk terlibat dalam pertanyaan dan pemikiran kritis tentang isu-isu penting yang dihadapi kawasan ini dan dunia pada abad ke-21. 
c) Sikap: Memperoleh pemahaman yang lebih dalam tentang keragaman dan keterkaitan antara masyarakat dan komunitas Asia Tenggara, dan antara Tenggara dan dunia luar; pemahaman yang lebih dalam tentang kesalingtergantungan antara manusia dengan lingkungan dan di dalam sistem ekologi; dan pemahaman yang lebih dalam tentang arus pengaruh ke berbagai arah, bukan hanya dari Barat ke Asia, tetapi juga dari Asia ke Barat, sehingga, juga pemahaman tentang gagasan kekuasaan dan hubungan-hubungan kekuasaan yang lebih kaya dan terdesentralisasi.
Isi Unit
Unit ini terdiri dari 7 (tujuh) rencana pelajaran, di mana setiap pelajaran memiliki sumber tambahan (catatan guru) dan lembar isian. Rencana pembelajaran disusun sebagai berikut.: 
· Pelajaran 1: Pengantar tentang budaya beras; seberapa penting beras dalam budaya Asia Tenggara?
· Pelajaran 2: Budaya makanan dan masakan Asia Tenggara – Apa keutamaan rempah-rempah dan produk ikan fermentasi di negara Asia Tenggara?
· Pelajaran 3: Makanan, kesehatan dan penyembuhan
· Pelajaran 4: Spiritualitas, mitos dan legenda
· Pelajaran 5: Sejarah rempah-rempah, beras dan perekonomian Asia Tenggara
· Pelajaran 6: Perdagangan rempah-rempah, dominasi Eropa dan tanggapan kawasan
· Pelajaran 7: Beras, modal, utang, dan kesengsaraan pedesaan di Asia Tenggara dari abad kesembilan belas  hingga kedua puluh)
Uraian Terpadu 
I. Budaya beras dan rempah-rempah di Asia Tenggara. 
Beras, spesies yang berasal dari Asia, merupakan makanan pokok utama bagi 80 persen penduduk Asia Tenggara. Makna penting beras ditekankan dalam berbagai bahasa Asia Tenggara melalui penggunaannya yang identik dengan makanan dan makan. Sambutan yang diberikan pada pengunjung sering dibingkai dengan pertanyaan 'Apakah kamu sudah makan nasi?' yang menggambarkan makna sosial dari berbagi makanan, dan juga beras. Di daerah seperti Indonesia Timur di mana beras secara tradisional bukanlah makanan pokok, beras masih dikaitkan dengan status dan keutamaan ritual. Karena nilai intrinsiknya, beras menjadi komoditas utama dan dasar untuk kemakmuran bagi keluarga dan komunitas petani serta bagi bangsa. Kerajaan Angkorian dibangun, terutama, di atas sebuah sistem irigasi yang memudahkan pengendalian dan pengelolaan air, dan, secara luas, produksi beras.

Sejarah beras menjadi penting karena terkait dengan perkembangan dalam masyarakat manusia. Bukti arkeologi tertua tentang budidaya beras dimulai sejak 9.500 tahun yang lalu di Cina. Ada kemungkinan beras dibawa ke Asia Tenggara oleh migran dari Cina antara abad ke-3000 dan 2000 SM. Oleh karena itu, metode budidaya beras di kawasan ini sangat beragam, yang dipengaruhi sebagian oleh teknik dan pengaturan sosial yang dibawa migran Cina bersama mereka, dan sebagian lagi oleh faktor-faktor lokal. Dengan 120.000 varietas beras yang masing-masing cocok untuk berbagai topografi, metode budidaya beras (lahan basah atau kering, budidaya sengkedan atau dataran tinggi) dapat ditemukan di seluruh Asia Tenggara. Di beberapa daerah pegunungan Asia Tenggara, beras ditanam dalam jumlah sedang untuk kebutuhan sendiri bersama tanaman lain dalam metode ladang berpindah, dengan menggunakan metode pembukaan dan pemanfaatan tanah yang berotasi yang memudahkan pemulihan tanah. Dalam proses budidaya ini, petani dataran tinggi menanam benih beras langsung di tanah, dan mengandalkan hujan untuk mengairi tanaman. Di lereng gunung seperti Sa Pả di Vietnam, Banaue di Filipina, dan Bali di Indonesia, petani telah membangun undakan rata, yang disebut juga teras (sengkedan), yang luasnya bisa cukup besar atau sangat sempit, untuk menyimpan dan mengelola air hujan untuk menanam padi. Pengetahuan tradisional untuk membangun dan memelihara sawah sengkedan ini telah diwariskan turun-temurun selama ribuan tahun. 
Beras juga tumbuh secara luas di seluruh kawasan ini sebagai tanaman tunggal, yang melibatkan metode padat karya dan pengairan intensif, dan yang membutuhkan kerjasama di antara petani. Dataran rendah dengan sungai melimpah sangat ideal untuk metode budidaya "Padi Basah" ini. Karena sungai di Asia Tenggara dapat naik beberapa meter selama musim hujan, petani yang tinggal di pinggir sungai menggunakan varietas padi khusus, yang disebut "padi apung" atau "padi air dalam" yang tumbuh lebih cepat dan lebih tinggi untuk tetap berada di atas air.  Di daerah-daerah yang jauh dari sungai, danau, atau waduk, kanal-kanal dibangun untuk membawa air dari sumber-sumber ini ke sawah. Varietas padi yang membutuhkan banyak air akan tumbuh maksimal di lahan yang tergenang, dan pematang sering dibangun untuk menjaga air, yang juga membantu menghalangi pertumbuhan gulma.
Skala irigasi bervariasi berdasarkan medan dan iklim. Di daerah dataran tinggi dengan curah hujan tinggi seperti Semenanjung Malaysia dan Sumatra, padi diairi oleh hujan dengan kebutuhan irigasi yang minim. Namun di Bali, diperlukan sistem irigasi yang kompleks untuk membawa air dari lembah yang dalam ke sawah. Daerah pedalaman yang kering di Vietnam selatan, Thailand selatan, dan Burma tengah memerlukan sistem irigasi yang lebih besar yang seringkali harus dibangun oleh negara. Di daerah-daerah seperti delta sungai Irrawaddy dan Mekong, sistem irigasi diperluas sejak beras menjadi tanaman ekspor di abad kelima belas dan enam belas, dan bahkan terlebih lagi di abad kesembilan belas dan dua puluh di bawah penjajahan Inggris dan Prancis. Karena sifat metode budidaya beras yang padat karya tersebut, kerjasama antara petani diperlukan untuk pembangunan dan mengelola sistem irigasi, dan jika diperlukan, untuk menghimpun tenaga kerja untuk berbagai tugas, dari persiapan sawah hingga memanen.
Beras juga memiliki dampak sosial dan politik. Di daratan Asia Tenggara, antara abad pertama dan kedua Masehi, negeri Pyu, Mon, Khmer dan Cham menghadapi tantangan yang kian besar. Dalam kasus Pyu, Mon dan Cham, ketiganya akhirnya jatuh dan dikuasai masing-masing oleh negeri Burma, Tai dan Vietnam. Salah satu penjelasan yang masuk akal untuk perkembangan ini adalah perubahan signifikan dalam budidaya beras. Ketiga negara pertama telah menjalankan pertanian subsisten (swasembada) berskala kecil, dengan menanam beberapa tanaman dengan menggunakan air bah. Namun ketiga negara terakhir, mengandalkan budidaya beras basah yang intensif. Mereka mampu mengatur petani untuk bekerja sama dan membangun sistem irigasi yang besar. Melalui penguasaan atas akses air, mereka dapat meningkatkan hasil beras setiap tahun, dalam beberapa kasus melalui peningkatan jumlah panen per tahun, yang membantu negara-negara ini menunjang jumlah populasi yang besar, dan untuk membiayai perang serta mempertahankan wilayah asal mereka. 
Selain metode pembudayaan, jenis biji-bijian yang tumbuh dan dikonsumsi juga berfungsi sebagai penanda penting dari identitas budaya dan etnis. Di Laos, 85 per persen dari lebih dari 3.000 varietas beras lokal adalah ketan, yang berkontribusi pada konsumsi 'beras ketan' sebagai makanan pokok untuk masyarakat Laos di dataran rendah dibandingkan dengan varietas beras biasa yang dikonsumsi oleh kelompok etnis dataran tinggi dan di sebagian besar daratan Asia Tenggara. Karena adanya ikatan sejarah dan etnis dengan Laos, beras ketan juga menjadi makanan pokok di Thailand bagian utara dan timur laut. 

Mengingat sentralitasnya, beras menceritakan berbagai aspek susunan masyarakat dan tradisi budaya di Asia Tenggara. Beras juga mengilhami tradisi sastra dan tradisi lisan, kepercayaan, ritual, praktik spiritual, dan ekspresi artistik Asia Tenggara sebagaimana yang dibuktikan lewat sketsa motif beras pada gendang Dong Son kuno dan dalam seni kontemporer. 

Seperti halnya beras, rempah-rempah juga sangat menonjol dalam makanan , tradisi budaya, dan sejarah politik dan ekonomi Asia Tenggara. Karena sifatnya yang menyembuhkan dan aromatik, rempah-rempah penting dalam masakan, praktik dan ritual penyembuhan di Asia Tenggara. Lazim dicari sebagai bahan kuliner dan pengawet makanan, rempah-rempah adalah komoditas penting dan menguntungkan di abad kelima belas dan enam belas. Sebagai sumber rempah – rempah seperti cengkeh, lada, pala, dan bunga pala – yang banyak dicari terutama di Eropa dan Cina – Asia Tenggara menjadi pusat perdagangan global. Perdagangan rempah-rempah di Asia Tenggara yang berkembang dalam masa yang dikenal sebagai 'kurun niaga' (age of commerce) mengungkapkan beragam hubungan sejarah global di antara negara-negara, antara perdagangan dengan politik, dan antara masyarakat dengan agama. Rice, pada periode awal, sangat memengaruhi perkembangan sosial dan politik di Asia Tenggara, khususnya dalam pergeseran landasan kekuatan negara-negara dan kerajaan-kerajaan di kawasan tersebut. Namun hubungan politik, sosial dan budaya yang diperkuat melalui perdagangan rempah-rempah tidak hanya antara pulau dan daratan Asia Tenggara, tetapi juga antara Asia Tenggara dan dunia.  
II. Sejarah rempah-rempah, beras dan perekonomian Asia Tenggara
A. Perdagangan rempah-rempah: Menghubungkan Asia Tenggara dengan dunia pada abad kelima belas dan enam belas 
Dengan ditemukannya cengkeh dan pala yang tumbuh di alam liar di kepulauan Maluku (yang juga dikenal sebagai Moluccas), yang disebut Eropa sebagai 'Kepulauan Rempah-Rempah', Asia Tenggara menjadi rute perdagangan yang penting bagi para pedagang Eropa, yang awalnya Portugis, dan kemudian Belanda, dan tak lama kemudian, Spanyol. Namun bangsa Eropa, bukanlah satu-satunya pedagang. Pedagang dari Timur Tengah, India dan Cina juga memainkan peran penting. Pada awal abad kelima belas, kerajaan Ming mengirimkan tujuh pelayaran utama di bawah Laksamana Cheng Ho (Zheng He). Perjalanan tersebut tidak hanya membawa pulang rempah-rempah dari Asia Tenggara, tetapi juga mendorong budidaya lada berskala besar di Sumatra untuk pasar Cina. Kemudian, kerajaan Ming menjadi kurang tertarik pada perdagangan maritim, tapi pedagang Cina dari provinsi tenggara Fujian terus berniaga di Asia Tenggara. Sebagian pedagang menikahi perempuan setempat dan menetap di wilayah tersebut. Saat ini, keturunan mereka menjadi bagian dari pluralisme etnis Asia Tenggara. 
Demikian pula, Asia Tenggara berpartisipasi secara aktif dalam perdagangan rempah-rempah, baik sebagai peladang, yang menanam pohon rempah dalam jumlah besar sebagai tanaman dagang, dan sebagai pedagang, yang mengirimkan panen ke pelabuhan regional. Perdagangan ini, yang meliputi Kepulauan Malaysia-Indonesia dan zona perdagangan maritim utama di Selat Malaka, Laut Jawa dan Laut Sulu, melahirkan 'dunia Melayu' dalam perdagangan di kepulauan Asia Tenggara. 
Perdagangan rempah juga mendorong urbanisasi. Pedagang Cina, India, Arab dan Eropa, serta yang datang dari berbagai belahan Asia Tenggara, berkumpul di pelabuhan untuk menjalankan usaha mereka. Kota-kota pelabuhan ini, seperti Melaka (atau Malaka), Makassar (di Sulawesi) dan Banten (di Jawa), menjadi pusat-pusat kosmopolitan besar dengan penduduk multikultur yang sama dengan, atau bahkan lebih besar jumlahnya daripada kota-kota Eropa saat itu. Meskipun Melayu sering digunakan sebagai bahasa pergaulan, berbagai bahasa digunakan di kota-kota pelabuhan. Pengelana Portugis, Tomé Pires, mengklaim bahwa 84 bahasa digunakan di Melaka.
Perdagangan rempah-rempah pada dasarnya mengubah masyarakat Asia Tenggara. Seperti beras, rempah-rempah juga memiliki dampak politik. Para penguasa kota pelabuhan menjadi kaya, dengah memperoleh keuntungan terutama dari perdagangan, ketimbang pertanian berbasis beras. Kekayaan mereka menjadikan kota-kota pelabuhan kuat secara politik dan militer. Sebagian di antaranya menjadi 'negara-negara pengguna meriam mesiu'  yang mampu mendominasi daerah-daerah pedalaman dan negara-negara lemah. Keseimbangan kekuasaan lalu bergeser dari pedalaman ke pantai. Negara-negara ini membantu meletakkan dasar bagi negara tersentralisasi di Asia Tenggara modern.
Seiring dengan meningkatnya kekayaan dan kekuasaan, kota-kota pelabuhan juga menjadi semakin saling bergantung dengan wilayah-wilayah Asia Tenggara lainnya. Karena aktivitas perekonomian mereka berputar di sekitar perdagangan, mereka tidak bisa memberi makan penduduknya yang banyak dan harus mengandalkan impor makanan. Pelabuhan daratan Asia Tenggara, seperti Ayutthaya (di Siam), Pegu (Burma), Hanoi dan Hội An (Vietnam) dan Phnom Penh (Kamboja), menyediakan beras dan bahan makanan lainnya ke pelabuhan-pelabuhan di kepulauan tersebut. Sehingga pelabuhan-pelabuhan daratan juga menjadi kaya dan kuat. 
Secara budaya, perdagangan rempah-rempah secara signifikan memperluas pengaruh agama Islam dan agama Buddha di kawasan ini – yang pertama di Asia Tenggara pulau, dan kemudian, terutama agama Buddha Theravada, di daratan. Sebagai perluasan agama lslam yang tersebar di Timur Tengah dan India, pedagang Arab dan India membawa agama tersebut ke Asia Tenggara. Sebagai pusat perkotaan besar, kota-kota pelabuhan memfasilitasi penduduk mereka untuk memeluk agama yang baru. Kemudian para penguasa mereka menggunakan Islam dan Buddha untuk mengesahkan kekuasaan mereka.
B. Perdagangan rempah-rempah, pengendalian Eropa, dan reaksi kawasan pada abad keenam belas hingga tujuh belas 
Jika tahap awal 'kurun niaga' ditandai oleh perdagangan yang berkembang dan saling ketergantungan, bagian selanjutnya merupakan salah satu konflik global dan reaksi kawasan. Pada abad keenam belas hingga tujuh belas, Asia Tenggara tetap terhubung ke seluruh dunia dan perdagangan globalnya terus tumbuh, namun dinamikanya telah berubah. Sebelumnya, bangsa Eropa, sebagai perantara, hanyalah salah satu dari sekian banyak kelompok pedagang di kawasan tersebut. Namun pada abad keenam belas dan tujuh belas, Portugis dan Belanda khususnya mulai mencari posisi perdagangan yang lebih dominan. Tujuannya bukan lagi untuk berdagang demi keuntungan saja, tapi untuk mendominasi arus perdagangan dan menyingkirkan saingan. Untuk bangsa Portugis, dorongan untuk menguasai ini juga merupakan kelanjutan dari konflik di seluruh dunia antara Kristen dan Islam. 
Desakan bangsa Eropa untuk menguasai memaksa para pedagang dan penguasa Asia Tenggara untuk menanggapi ancaman tersebut. Perebutan pusat perdagangan Islam di Melaka oleh Portugis di tahun 1511 terbukti menjadi sebuah kemenangan yang mahal. Melaka segera merosot sebagai kota pelabuhan dan para pedagang menyebar untuk menemukan rute perdagangan baru di tempat lain seperti di Aceh, Johor, Makassar, Banten dan Pattani yang kemudian menjadi pusat-pusat kosmopolitan yang maju. Portugis tidak dapat mendominasi perdagangan, dan Aceh, sebuah kesultanan Islam, khususnya menjadi saingan terberat mereka.
Dalam perebutan kekuasaan, Belanda lebih efektif daripada kekuatan Eropa lainnya dalam membangun monopoli perdagangan di abad ketujuh belas. Pada tahun 1602, pedagang Belanda mendirikan perusahaan Dutch East India Company (VOC) dengan bekerja sama dengan dan mendapatkan dukungan kuat dari pemerintah Belanda. Perusahaan ini berwenang untuk membuat perjanjian dengan penguasa lokal dan mendirikan benteng di Asia Tenggara. VOC lebih kuat dari saingan utamanya, English East India Company, yang merupakan perusahaan swasta tanpa dukungan pemerintah yang sama. The VOC segera menguasai  daerah-daerah utama penghasil rempah-rempah di Mauku-Ambon pada tahun 1606 dan Kepulauan Banda pada tahun 1621. VOC juga menguasai pelabuhan Jawa, Batavia (Jakarta) pada tahun 1619, dan pada tahun 1641 VOC merebut Melaka dari Portugis. Untuk membatasi pasokan dan menjaga harga tetap tinggi, Belanda bahkan menebang pohon cengkeh di beberapa sebagian wilayah Maluku. Pada tahun 1650, monopoli tak langsung oleh Belanda telah menggantikan pasar terbuka dalam perdagangan rempah-rempah. 
Meskipun Belanda menjadi kekuatan angkatan laut yang dominan dan mengendalikan perdagangan rempah-rempah, sebagian kecil pedagang Asia Tenggara dan asing terus berdagang secara independen untuk barang-barang tertentu (termasuk lada), baik di dalam dan di luar Asia Tenggara. Dengan maksud memaksimalkan keuntungan untuk VOC, monopoli dagang juga menimbulkan perang yang mahal dan berkepanjangan melawan kota-kota pelabuhan Makassar dan Banten. Konflik tersebut menghancurkan Asia Tenggara. Pada akhir abad ketujuh belas, semua kota pelabuhan kosmopolitan dan 'negara mesiu', kecuali Aceh, telah hilang. 
C. Beras, modal, utang, dan kesengsaraan pedesaan di Asia Tenggara dari abad kesembilan belas hingga dua puluh
Dengan menurunnya perdagangan rempah-rempah, beras tetap tumbuh secara signifikan dalam perdagangan kawasan dan global pada akhir abad kesembilan belas dan dua puluh. Perkembangan industri beras semakin memperkuat hubungan Asia Tenggara dengan seluruh dunia. Hal ini juga membawa perubahan, baik yang positif dan yang merugikan, yang memengaruhi perekonomian dan masyarakat Asia Tenggara. Seiring diperluasnya budidaya beras untuk ekspor berskala besar demi memenuhi tuntutan populasi yang berkembang di Asia Tenggara dan dunia, sejumlah besar penduduk desa menjadi petani beras di seluruh kawasan tersebut. Ini khususnya sangat terlihat di daratan, yaitu di Burma, Thailand dan Indochina Prancis. Migrasi massal berbagai kelompok etnis ke daerah-daerah yang baru dibuka untuk menanam beras juga terjadi: bangsa Burma ke Sungai Delta Sungai Irrawaddy, dan bangsa Thailang dan Vietnam ke Delta Sungai Mekong dan Delta Sungai Merah. 
Namun pertumbuhan ekonomi tidak menguntungkan bagi mayoritas bangsa Asia Tenggara. Ini sebagian karena sifat perekonomian ekspor yang tidak pasti, dan sebagian lagi karena status sebagian besar negara Asia Tenggara yang terjajah sehingga melemahkan posisi mereka dalam perdagangan beras global. Menanam beras untuk ekspor mengikat petani dalam perekonomian internasional berdasarkan modal, yang menghadirkan ketergantungan keuangan yang lebih besar dan ketidakpastian. Petani Asia Tenggara harus meminjam uang untuk benih, pupuk, peralatan dasar, membayar tenaga kerja, dan untuk biaya pribadi dan keluarga seperti untuk pernikahan dan pemakaman. Untuk meminjam dari rentenir lokal Cina dan India, mereka sering harus menggunakan tanah mereka atau panen selanjutnya sebagai jaminan. Pinjaman tersebut membuat petani berutang, dan dalam posisi rentan jika permintaan terhadap beras turun. Banyak dari petani kehilangan tanah mereka jika gagal membayar kembali pinjamannya, dan butuh waktu lama (tujuh hingga sepuluh tahun) sebelum mereka mendapatkan laba. 
Selain itu, kecuali Thailand, Asia Tenggara juga berada di bawah aturan kolonial Eropa dan Amerika. Pemerintah Barat memanfaatkan koloni mereka terutama sebagai sumber bahan baku dan produk pertanian (seperti karet, lada, dan gula), dan sebagai pasar untuk barang-barang produksi Barat. Kepentingan utama mereka adalah memastikan keuntungan, yang sebagian besar yang tidak ditanamkan kembali di kawasan tersebut tapi disalurkan kepada pemegang saham di Barat, dengan mengesampingkan kesejahteraan penduduk Asia Tenggara. Dengan demikian, pemerintah kolonial tidak mau memperkenalkan langkah-langkah untuk mengurangi ketergantungan petani terhadap ekonomi internasional, karena langkah-langkah ini akan mengurangi keuntungan mereka dalam industri beras. Di Burma, pabrik beras milik Inggris berusaha menjaga harga beras tetap rendah untuk memaksimalkan keuntungan. Secara lebih luas, administrasi kolonial menolak untuk melakukan diversifikasi ekonomi di luar produk primer, misalnya menjadi manufaktur, karena ini akan menciptakan persaingan bagi produsen Barat. Bahkan di Thailand, yang tidak dijajah, perekonomian didominasi oleh kepentingan kapitalis Barat dan Cina dan juga tergantung pada ekspor pertanian.
Depresi Besar pada tahun 1930-an mengungkap kerentanan yang melekat pada perekonomian berbasis ekspor. Seiring menurunnya investasi bisnis dan pengeluaran konsumen di Barat setelah Wall Street Crash pada tahun 1929, Depresi segera menyebar dan menghantam Asia Tenggara, yang menyebabkan harga beras turun drastis. Di wilayah Cochin China di Vietnam saja, harga beras pada tahun 1934 jatuh hingga hampir seperlima dari nilai beras tahun 1929. Banyak petani tidak mampu membayar kembali pinjaman mereka dan harus menyerahkan tanah mereka. Di Thailand, harga beras jatuh hingga dua-pertiga dan nilai tanah jatuh hingga lebih dari 80 persen. Di Burma, di mana banyak petani telah kehilangan tanah mereka ke tangan kreditur, Depresi pun secara signifikan mempercepat proses ini. Pada tahun 1930, chettiar (rentenir India) memiliki seperlima dari tanah di Lower Burma – pada tahun 1937 mereka menguasai setengahnya. Banyak petani menjadi petani penyewa dan para buruh dipekerjakan untuk bekerja di tanah yang sebelumnya mereka miliki; di Lower Burma, hampir 60 persen lahan beras disewakan untuk petani. Petani lain selamat dari penderitaan dengan kembali ke pertanian swasembada. 
Tanggapan kolonial terhadap Depresi tidak serius dan tidak memadai. Di negara-negara seperti Malaya dan Hindia Timur Belanda, ada hukum untuk mencegah pengalihan hak atas tanah dari pribumi ke imigran. Namun dalam praktiknya, hukum-hukum ini tidak efektif, dan banyak petani Melayu dan Jawa juga kehilangan tanah mereka. Terlepas meningkatnya kasus kehilangan tanah, kepentingan kapitalis Barat berhasil menekan pemerintahan kolonial untuk tidak memperkenalkan reformasi pertanahan, yang menurut mereka akan memengaruhi keuntungan dari industri beras. Di beberapa negara, para elit lokal yang berkuasa, seperti pemilik tanah yang kaya atau caciquesdi Filipina yang memiliki pengaruh besar terhadap pemerintah kolonial Amerika, juga menghalangi reformasi tanah. Kekuatan Barat tidak berupaya melakukan diversifikasi ekonomi di negara Asia Tenggara mana pun setelah terjadi Depresi. 

Dislokasi ekonomi memiliki konsekuensi sosial dan politik yang serius. Di Thailand, keruntuhan industri beras bisa dibilang salah satu alasan yang menyebabkan kudeta yang membentuk monarki konstitusional pada tahun 1932. Meskipun akar masalahnya adalah kolonialisme dan sistem kapitalis dunia, di berbagai tempat, penderitaan memicu permusuhan daerah terhadap etnis minoritas, terutama para rentenir. Kerusuhan Anti-India pecah di Burma, dan sentimen anti-imigran juga bermunculan di negara-negara lain.
III. Beras dan masyarakat Asia Tenggara
A. Struktur masyarakat 
Dalam komunitas pertanian beras, kelas dan struktur serta hubungan sosioekonomi lainnya sebagian besar ditentukan oleh kepemilikan dan ukuran sawah, meskipun kekayaan lain seperti kebun buah dan pohon palem yang menghasilkan gula palem yang menguntungkan, menjadi penghasilan tambahan bagi keluarga pertanian. Kepemilikan hewan pembajak sawah, yaitu lembu dan kerbau air, juga penting karena menyewakan hewan untuk membajak dapat menimbulkan biaya bahkan sebelum padi ditanam. Hubungan ekonomi antara petani kaya atau pemilik tanah yang bukan penduduk (absentee) dan petani tanpa tanah dapat hadir dalam berbagai bentuk, termasuk sebagai petani penyewa, petani bagi hasil, dan buruh tani musiman. 
Banyak komunitas penanam padi di Asia Tenggara yang secara sosial terbentuk di sekitar keluarga yang mungkin bersifat multigenerasi dan, dalam beberapa kasus, termasuk kerabat jauh. Kebiasaan hubungan asmara dan pernikahan, dan norma-norma tempat tinggal juga menentukan akses untuk tenaga kerja. Salau satu kebiasaan lama di Kamboja adalah praktik yang menuntut calon pelamar untuk bekerja untuk keluarga perempuan tersebut sebagai cara untuk menilai karakternya. Tempat di mana pasangan tinggal setelah menikah memengaruhi ke ketersediaan tenaga kerja, dan berbeda-beda di seluruh Asia Tenggara. Dalam praktik adat matrilokal, pasangan akan tinggal dengan keluarga pengantin perempuan. Peluang untuk membawa tenaga kerja tambahan menjadikan anak perempuan sebagai aset alih-alih beban ekonomi. Di bagian Asia Tenggara di mana pengaruh Cina lebih besar, patrilinial lebih umum, dan tenaga kerja serta sumber daya lainnya diatur sesuai garis keturunan laki-laki. Di sebagian besar komunitas dataran tinggi yang melakukan ladang berpindah, sistem klan patrilinial memfasilitasi mobilisasi sumber daya manusia yang dibutuhkan untuk pembukaan lahan hutan, dan untuk rotasi serta pertahanan ladang. Namun pada komunitas lainnya, pasangan yang sudah menikah dapat memilih tempat tinggal, tergantung pada kebutuhan tenaga kerja. Untuk keluarga atau klan dengan jumlah laki-laki sedikit atau tidak ada, adopsi informal, kadang-kadang dari kerabat jauh, adalah cara lain untuk mendapatkan kekuatan tenaga kerja yang dibutuhkan.
B. Produksi beras, peran gender, dan kerjasama desa
Budidaya beras sangat padat karya danpada sebagian besar komunitas pertanian baik pria maupun perempuan bekerja di ladang. Namun kegiatan pertanian tetap berbasis gender, di mana tugas-tugas yang lebih membutuhkan kekuatan fisik, seperti membajak, biasanya dilakukan oleh laki-laki sementara tugas lainnya seperti pindah tanam, perontokan dan penampian sebagian besar dilakukan oleh perempuan. Keterlibatan perempuan secara ekonomi juga meluas ke pasar lokal di mana makanan dan barang yang diproduksi di desa pertanian beras, seperti gula palem, dijual. Perempuan juga memiliki peran penting dalam ritual produksi beras, seperti dalam memilih benih terbaik untuk penanaman tahun berikutnya. Meskipun setiap wilayah beragam, semua faktor di atas berkontribusi menjadikan posisi perempuan di Asia Tenggara secara umum lebih menguntungkan daripada di belahan Asia lainnya. Di negara-negara seperti Kamboja, Laos dan Thailand, dan dalam sistem matrilinial di Sumatra, perempuan dapat mewarisi tanah, yang memungkinkan mereka untuk membawa harta ke dalam pernikahan dan memiliki landasan untuk kebebasan ekonominya. Namun sistem pewarisan ini, ikut menyebabkan berkurangnya luas bidang tanah dan makin meningkatkan kesulitan ekonomi pada sebagian besar keluarga.
Karena budidaya beras membutuhkan pekerjaan yang harus dilakukan dengan cepat dalam waktu tertentu, seperti pindah tanam atau memanen, kegiatan ini seringkali membutuhkan kerjasama desa. Hal ini sangat penting dalam masyarakat di mana ritual diikutsertakan ke dalam teknologi produksi, dari pemilihan waktu yang tepat untuk persiapan sawah hingga menanam dan memanen. Sama seperti di sawah Subak di Bali, koordinasi kompleks juga diperlukan untuk memastikan pengelolaan sistem irigasi umum. Ketika sistem produksinya lebih terlalu terstruktur, seperti di Kamboja, kerjasama dalam pertukaran tenaga kerja (provas dai) memberikan dukungan penting bagi keluarga yang kekurangan tenaga kerja. Hal ini khususnya berlaku dalam beberapa dekade terakhir dengan peningkatan jumlah rumah tangga yang dikepalai perempuan atau rumah tangga dengan anggota yang diamputasi akibat perang dan genosida. Ini menjelaskan pentingnya untuk tidak melihat masyarakat Asia Tenggara sebagai sesuatu yang statis. Perang, revolusi, globalisasi, dan pembangunan, termasuk pengenalan teknologi baru, telah membawa perubahan mendasar bagi kehidupan sosial, ekonomi dan budaya Asia Tenggara. 
Komunalisme desa tidak hanya berakar pada kepentingan pragmatis tetapi juga dipertahankan melalui berbagai macam festival dan upacara yang memperkaya kehidupan desa di mana beras memainkan peran utama dan sering diselaraskan dengan pola pertanian. 
IV. Beras dan rempah-rempah: Spiritualitas, mitos dan legenda 
A. Roh beras
Karena keutamaan beras dalam kehidupan Asia Tenggara, beras sering dihubungkan dengan kekuatan hidup, serta simbol kesuburan dan regenerasi dan dengan demikian, membawa signifikansi budaya dan agama yang luar biasa. Di antara masyarakat Toraja di Sulawesi Selatan, kekuatan generatif ini selaras dengan matahari terbit, yang menyebabkan lazimnya tema matahari dalam ritual dan seni pertanian mereka. Beras juga diyakini memiliki semangat atau roh (khwan di Thailand) yang sebagian besar dikaitkan dengan perempuan, dan tentunya dengan kesuburan, meskipun beras diyakini, seperti di Bali, harus dijiwai dengan kekuatan prokreasi laki-laki. Di Bali, 'pernikahan' dewi padi, Dewi Sri dengan saudaranya/pasangannya, Sedana (mewakili roh produktif laki-laki), dipentaskan secara rutin selama musim menanam padi. Di Thailand, upacara dilakukan untuk menerima roh dewi padi, Mae Phasop (kata Mae/ibu mencerminkan perempuan), dan 'menyambut beras dalam kandungan'. Di berbagai wilayah Asia Tenggara, batang beras dianggap 'hamil' ketika butir beras mulai terbentuk, dan perawatan dilakukan untuk mencegah 'keguguran'. Persembahan makanan tertentu dan produk kecantikan yang dianggap baik atau disenangi perempuan hamil juga disiapkan untuk dewi yang 'hamil'. Pisau khusus biasanya digunakan untuk memanen benih untuk penanaman tahun berikutnya agar tidak menyakiti atau melukai benih tersebut. Setelah panen, roh beras diundang melalui ritual dan mantra, agar tetap di sawah, dengan benih yang dipilih dengan hati-hati oleh para tetua, biasanya selalu perempuan, untuk penanaman tahun berikutnya, dan dengan rasa hormat dibawa kembali ke rumah petani dan disimpan. Pada zaman Sulawesi kuno, manusia dilarang memasuki lumbung dimana beras tanpa gabah disimpan. 
Roh beras dianggap suci karena beras dipercaya sebagai hadiah ilahi. Beragam mitos dan legenda Asia Tenggara mengisahkan tentang beras yang dihadiahkan bagi umat manusia. Orang Bali, misalnya, mengaitkan asal beras dengan penyatuan paksa antara Bumi dan Wisnu, Penguasa Dunia, yang mendorong Indra, Penguasa Langit, untuk memberikan pengetahuan tentang budidaya beras pada manusia. Di tempat lainnya, biji-bijian dikisahkan berasal dari tubuh dewa, atau hadiah ilahi yang penuh kebaikan.
Sebagai kekuatan yang 'hidup', kuat dan istimewa, roh beras dihormati dan dijaga melalui berbagai macam ritual, upacara, dan praktik sehari-hari. Menurut cerita asal-mula beras Khmer, biji-bijian terbang dari surga dan melekat pada lumbung yang tetap utuh tanpa membutuhkan tenaga manusia sampai pelanggaran lisan terucap oleh pemilik lumbung membuatnya terbang jauh. Untuk mengatasi kelaparan yang ditimbulkan, upacara harus dilakukan untuk memperoleh kembalinya roh beras. Sampai saat ini, anak-anak diperingatkan bahwa jika tumpah, terbuang, atau tidak dihargai, 'nasi akan lari'.
Karena kesucian beras, daerah-daerah yang terkait dengan produksi beras – dari sawah hingga gudang penyimpanan dan lumbung – juga dianggap tempat suci dimana ritual dan upacara pertanian diselenggarakan. Melangkahi tempat menyimpan beras, misalnya, dianggap melanggar kesucian. Lazim juga ditemukan kuil atau pura kecil dibangun di sawah sebagai rumah bagi roh beras. Signifikansi budaya beras juga ditandai oleh munculnya motif beras pada ukiran perkakas pertanian dan karya sastra lainnya.

B. Ritual pertanian
Budidaya beras adalah proses yang kompleks yang sangat rentan terhadap keunikan alam. Curah hujan yang deras atau sedikit dapat memengaruhi tanaman beras. Untuk memastikan hubungan harmonis dengan alam, dan juga tanaman berlimpah, ritual dilakukan pada berbagai tahap produksi beras, dari waktu ladang disiapkan untuk ditanam hingga saat panen dan penyimpanan beras di lumbung. Di wilayah kerajaan Buddha, diyakini bahwa peran raja adalah untuk menjembatani antara alam duniawi dan kekuatan kosmologi melalui ritual untuk memastikan perdamaian dan kemakmuran di kerajaan. Di Kamboja dan Thailand, misalnya, anggota keluarga kerajaan akan melakukan upacara kuno setiap tahun untuk menandai awal musim menanam beras di mana pekerjaan membajak sawah dilaksanakan. Lembu kerajaan kemudian diberikan beragam biji-bijian. Butir-butir yang dimakan lembu yang diartikan sebagai ramalan untuk panen tanaman tahun itu. Di desa, penentuan hari yang paling menguntungkan untuk memulai penanaman dilakukan oleh orang-orang tua yang ditunjuk. 
Karena kesucian beras, petani di sebagian wilayah Asia Tenggara menjalani proses pembersihan spiritual sebelum bertani. Petani Bali dan Iban juga mensucikan sawah dengan air suci sebelum menanam. Di antara dataran rendah Laos, petani melakukan ritual selama pindah tanam untuk menghormati sawah yang akan 'menerima' dan memelihara pucuk padi muda. Demikian juga di Sarawak, petani Iban mengadakan pesta dansa setelah menanam, dengan mengenakan topeng untuk mengusir roh-roh jahat yang dapat mengancam bibit, dan pesta lainnya, Gawai Padi, untuk merayakan akhir musim tanam dan panen yang berlimpah.
C. Beras sebagai persembahan
Beras juga memainkan peran yang signifikan dalam kehidupan sosial dan budaya Asia Tenggara. Simbolisme beras menandai berbagai ritus peralihan di Asia Tenggara, seperti ketika bayi yang baru lahir secara simbolis ditempatkan dalam keranjang penampi beras, gadis Tháy dihadiahi segenggam nasi (khau lam) selama masa pacaran, dan jipang beras ditebarkan dalam upacara pemakaman. Persembahan dan berbagi beras juga sering hadir dalam berbagai festival dan upacara yang berkaitan dengan kelahiran, pertunangan, pernikahan, pentahbisan dan pemakaman. Kegiatan ini tidak hanya diperlukan untuk membangun dan mempererat hubungan sosial antara kerabat dan masyarakat, dan antar generasi, tetapi juga antara yang hidup dengan roh leluhur. Banyak upacara Buddha seperti Pchum Ben, 'Hari Kematian' di Kamboja, melibatkan persembahan makanan kepada para biarawan sebagai cara untuk menghargai dan untuk mengirimkan makanan sekaligus kebajikan pada nenek moyang untuk memastikan perlindungan dan restu dari mereka. Menyediakan makanan bagi yang membutuhkan serta berbagi makanan di antara para pengunjung kuil juga merupakan cara untuk memperoleh dan berbagi kebajikan. Di Kalimantan, partisipasi masyarakat dalam makanan diyakini sebagai proses di mana semangat hidup dari para tetua diwariskan ke generasi yang lebih muda. Persembahan beras dan anggur beras juga dilakukan untuk roh leluhur di rumah-rumah, atau ditinggalkan di bawah pohon atau di pinggir jalan kuil untuk roh-roh setempat. Sebaliknya, berpuasa, selama pentahbisan Buddha atau Ramadan, juga merupakan bentuk kebajikan dan pembersihan spiritual. 
D. Spice, spiritualitas dan penyembuhan
Seperti beras, rempah-rempah tertentu juga digunakan dalam upacara dan ritual pertanian. Karena kunyit diyakini memiliki efek 'mendinginkan', kunyit disertakan ke dalam ritual bertani, dan sering ditanam di sekitar sawah. Kunyit digunakan dalam penyembuhan dan sebagai jimat untuk menangkal kejahatan dan melindungi anak-anak dari roh leluhur. Di beberapa wilayah Malaysia, campuran beras dan kunyit digunakan dalam ritual pernikahan. Dalam masyarakat Karen, beras dan kunyit ditempatkan di kepala seseorang yang menderita kram setelah mandi, sebagai persembahan untuk roh air. Di dataran tinggi Samré Kamboja, jahe juga sering digunakan saat pesta rakyat.
V. Makanan, kesehatan, dan penyembuhan 
A. Makanan dan konsep kesejahteraan orang Asia Tenggara
Di dunia Asia Tenggara, kesejahteraan, baik itu dalam hal keamanan atau kesehatan, secara individu atau kolektif, berpusat pada gagasan kesalingterkaitan dan keseimbangan. Penyakit diyakini sebagai akibat dari ketidakseimbangan fisiologis dalam tubuh, dan juga dari gangguan oleh roh yang marah. Sebaliknya, kesejahteraan bersifat holistik, tanpa ada pemisahan antara fisik dan spiritual atau antara alam fisik dan kosmologi, karena diyakini bahwa kesehatan fisik terikat dengan metafisik. Menurut konsep penyembuhan orang Jawa, kesejahteraan fisik dicapai bukan hanya dengan mengembalikan keseimbangan seseorang dari dalam melalui makanan tetapi juga dengan membangun kembali keharmonisan sosial melalui penyelesaian konflik. 
Makanan berperan penting dalam pengembalian keseimbangan melalui pola makan dan sebagai persembahan dalam ritual yang bersifat mendamaikan. Karena makanan dianggap memiliki sifat panas atau pun dingin, kondisi jasmani seseorang dapat diatur melalui konsumsi makanan. Perempuan hamil dilarang makan makanan tertentu karena dianggap berbahaya untuk kehamilan. Begitu pula dengan ramuan herbal, yang sering direndam dalam alkohol untuk meningkatkan sifat 'panas'-nya, diberikan kepada perempuan yang baru saja melahirkan dan dianggap masih dalam keadaan 'dingin' karena kehamilan, untuk merangsang keluarnya 'darah buruk' dan mengembalikan keseimbangan dari dalam. Peempuan juga diberi makanan khusus untuk merangsang laktasi dan untuk 'memperkuat saraf mereka'. Resep tradisional dan pengetahuan ini diturunkan oleh tetua atau bidan, dan dari ibu ke anak perempuan, dan merupakan sumber kesehatan utama bagi perempuan desa. 
Dengan akses terbatas terhadap metode kesehatan barat, kebanyakan orang Asia Tenggara di pedesaan juga bergantung pada tanaman obat. Banyak tumbuhan dan bahan-bahan yang digunakan dalam masakan Asia Tenggara memiliki sifat mengobati. Bawang putih, serai, dan ketumbar yang secara luas digunakan di hidangan Asia Tenggara, misalnya, dikenal karena khasiatnya untuk mencegah dan melawan infeksi, dan bersama cabai, untuk meningkatkan sistem kekebalan tubuh. Bahan lain seperti kunyit dan kemangi, juga memiliki sifat mengobati, terutama terhadap penyakit pencernaan yang umum. Kunyit, yang telah lama digunakan untuk keperluan agama dan upacara di India, juga digunakan secara luas di Asia Tenggara untuk tujuan medis dan ritual selama kehamilan, persalinan, pernikahan, dan pemakaman. 
Makanan daerah sering menggunakan bahan-bahan yang tidak hanya merefleksikan apa yang melimpah di daerah tersebut tetapi juga apa yang diperlukan untuk mengatasi penyebab sakit yang umum. Melon pahit (peria) Asia telah lama digunakan untuk melawan diabetes, dan sdao pahit (Khmer) dikenal karena efek antimalaria. Selain tanaman dan sayuran yang telah tersedia, banyak masyarakat dataran tinggi terutama mengandalkan tanaman medis dan sumber daya yang diperoleh dari hutan. Pengetahuan tentang tanaman obat diturunkan dari generasi ke generasi di daerah asal saat berjalan-jalan di hutan. Seiring deforestasi, sumber daya alam ini menghilang dengan cepat dan begitu pula, kekayaan pengetahuan tradisional.
Meskipun banyak pengetahuan tradisional yang diwariskan melalui perintah lisan, dokumentasi tertulis tentang obat tradisional juga ada. Prinsip-prinsip medis yang memetakan berbagai unsur dan sumber penyakit serta penyakit dan juga resep obat-obatan, yang menyebutkan akar, buah-buahan, daun dan jamu-jamuan yang digunakan untuk mengobati berbagai penyakit, dicatat dalam teks Vinaya kuno. Dokumentasi berikutnya seperti teks-teks medis dari Raja Narai (1656-1688), dan ukiran di dinding Wat Pho di Bangkok juga menjadi arsip ilmu pengetahuan ilmiah tradisional yang penting. 
B. Makanan, ritual dan kesejahteraan
Makanan juga berperan dalam penyembuhan dan kesejahteraan dengan cara lainnya. Selain ketidakseimbangan fisiologis, penyakit juga diyakini disebabkan oleh pelanggaran yang mengganggu tatanan kosmologi, yang harus ditebus melalui persembahan. Orang Hmong juga percaya bahwa tubuh yang sehat terdiri dari jiwa-jiwa yang hilang melalui penyakit dan harus diselamatkan melalui ritual penyembuhan. Penyembuhan tradisional, terutama karena pelanggaran moral, seringkali disertai dengan persembahan makanan. Sifat persembahan bervariasi, dan biasanya ditentukan oleh dukun, cenayang atau para tetua. Penyembuh tradisional sering membuat persembahan rutin untuk menghormati guru spiritual mereka, biasanya sebelum memulai pengobatan. Individu juga memberikan persembahan setelah disembuhkan dari penyakit.
C. Budaya makanan dan masakan di Asia Tenggara 
Makanan sangat penting dalam kehidupan sosial Asia Tenggara. Meskipun beras dan produk beras seperti mie dari tepung beras adalah bahan pokok dalam mayoritas hidangan, makanan Asia Tenggara mencerminkan keragaman etnis, kelas dan geografis, mulai dari masakan kerajaan yang rumit, makanan kota kosmopolitan, pola makan pedesaan yang lebih sederhana dan makanan khas serta cita rasa daerah. Masakan mewah Asia Tenggara ditandai dengan hidangan yang membutuhkan banyak tenaga kerja dan investasi waktu, tidak hanya dalam persiapan tapi juga penyajian makanannya. Ukiran buah-buahan dan sayuran yang rumit adalah seni kuno yang masih banyak dipraktikkan oleh  warga kelas atas. Karena melimpah, ikan sangat penting dalam menu Asia Tenggara, seperti ikan yang diawetkan atau produk udang dalam bentuk saus atau pasta yang secara luas digunakan sebagai bahan dan bumbu di masakan Asia Tenggara. Daging sapi, babi dan unggas juga dimakan kecuali jika dilarang oleh kepercayaan agama, dan jika harganya terjangkau.
Tugas untuk pergi ke pasar, menjual, dan menyiapkan makanan umumnya diberikan pada perempuan, misalnya, untuk asosiasi feminin dari kata mé (ibu, pemimpin) pada mé cakrann (bahasa Khmer, yang berarti kepala dapur) atau mae chuma (bahasa Thailand). Laki-laki dapat melakukan tugas khusus seperti memanggang atau membakar, terutama dalam etnis masyarakat Cina dan di restoran, dan juga memasak secara umum. Hidangan juga berbasis gender karena beberapa hidangan khusus disajikan sebagai pendamping alkohol yang umumnya dikonsumsi oleh laki-laki. Ada juga makanan dan makanan penutup untuk acara-acara khusus. Di Vietnam dan Kamboja, beras ketan yang disini babi atau pisang dan dibungkus daun pisang dibuat untuk Tahun Baru dan perayaan lainnya seperti pernikahan. Hidangan Melayu, rendang, dan rellenos dari Filipina, sering disajikan pada acara-acara khusus. 
D. Makanan, interaksi dan pengaruh kuliner 
Seiring dengan kelas, geografi dan gender, proses dan jenis hidangan yang dibuat juga mencerminkan beragam sejarah pertemuan dan pertukaran di dalam dan luar kawasan tersebut. Terletak secara geopolitik antara Cina dan India, dan dengan sejarah panjang kolonisasi oleh Barat, masakan negara-negara Asia Tenggara menggambarkan pertemuan berbagai pengaruh budaya. Perdagangan, migrasi dan pemukiman bangsa Cina membawa pengaruh kuliner tidak hanya dalam bentuk hidangan seperti mie tapi juga teknik memasak seperti menumis. Pengaruh ini tampak jelas terutama di Vietnam dan Singapura, termasuk penggunaan sumpit secara umum, dan juga ditemukan di seluruh wilayah terutama di pusat-pusat perkotaan. Saat ini, perjamuan bergaya Cina menjadi pesta pernikahan yang populer. Masakan Asia Tenggara juga mencerminkan adaptasi lokal; masakan nonya, misalnya, adalah perpaduan unik tradisi kuliner Melayu dan Cina. 
Pengaruh India, seperti kari yang terbuat dari santan, di Barat, yang telah identik dengan masakan Asia Tenggara, pada awalnya masuk ke istana kerajaan sebelum menjadi populer di Asia Tenggara saat ini. Pada abad kelima belas, kari ala India, beserta permen merah dan putih rebus yang digunakan dalam ritus peralihan Brahmana diperkenalkan kepada Ayutthaya melalui istana Angkor Khmer. Pengaruh India secara langsung terlihat jelas dalam masakan Burma, seperti dengan menambahkan kunyit ke sambal. Banyak rempah-rempah yang digunakan dalam masakan India, seperti cengkeh, kapulaga dan kayu manis yang biasanya dibakar dan ditumbuk untuk penambah rasa, juga digunakan dalam hidangan Asia Tenggara. Meskipun beberapa hidangan seperti kari ditemukan di berbagai tempat di kawasan ini, perbedaan kecil, seperti tekstur rempah-rempah yang ditumbuk yang digunakan dalam memasak misalnya, menunjukkan keunikan etnis dan wilayah.
Hubungan dengan Eropa, termasuk penjajahan panjang oleh Prancis, Inggris, Spanyol, dan Belanda, juga meninggalkan jejaknya pada budaya makanan lokal. Roti baguette Prancis, kopi, dan susu kental merupakan menu sarapan yang populer. Makanan populer lainnya seperti roti lapis Vietnam, banh mi, adalah adaptasi lokal dari menu makanan impor – roti –begitu pula penggunaan makanan olahan pada  hidangan lokal seperti Worcestershire dalam saus nonya. Melalui hubungan perdagangan dengan Portugal, cabai Amerika Tengah diperkenalkan ke kawasan ini dan menjadi bahan yang harus ada dalam hidangan Asia Tenggara. Banyak makanan penutup Thailand dan Kamboja yang sebelumnya diasosiasikan dengan istana kerajaan juga berasal dari makanan Portugis. Makanan penutup dari kuning telur yang manis, khanom foi thong, misalnya, berasal dari makanan Portugis, ovos fio de. Adaptasi dan masuknya beberapa resep makanan penutup ke dalam menu istana berikutnya  dikaitkan dengan Mary Gimard, istri keturunan Portugis-Jepang dari Constance Phaulkon yang merupakan kepala menteri di bawah Raja Narai dari Ayutthaya (1656-1688).
Pengaruh budaya makanan juga mengalir dari Asia Tenggara ke Eropa, sebagian besar melalui hubungan kolonial. Hidangan 'meja nasi' Belanda, Rijsttafel, dengan berbagai sajian lauk Indonesia yang rumit, merupakan konsep kolonial murni.  Di Prancis, telur gulung Vietnam, yang disebut orang Prancis nem, kini banyak tersedia di toko-toko makanan lokal dan toko makanan premium. Dengan meningkatnya pariwisata menuju dan migrasi dari kawasan ini, masakan Asia Tenggara telah menjadi bagian dari perspektif budaya Barat seiring penyebaran restoran-restoran Asia Tenggara. Dari restoran Thailand pertama yang dibuka pada tahun 1964, hidangan Thailand seperti pad thai telah menjadi bagian dari kuliner umum Amerika, sedangkan pho dan roti lapis banh mi Vietnam telah menjadi bagian dari tren makanan baru di California dan New York. 
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